Jurnal Kendali Akuntansi
Volume.2, No.1 Januari 2024

’ i«ACCESS e-ISSN: 2986-3244; p-ISSN: 2986-4399, Hal 227-234
(U BY sSA DOI: https://doi.org/10.59581 /jka-widyakarya.v2i1.2062

Penerapan Strategi Lindung Nilai Pada Perusahaan Otomotif
(Studi Kasus PT Astra International TBK Sektor Otomotif)

Anna Mubarokah !, Alya Sari Khanifah 2, Rosario Putri Kusumaningtyas Mba Balu 3,
Endang Kartini Panggiarti 4

1“4 Universitas Tidar

Fakultas Ekonomi
Alamat : J1. Kapten Suparman No.39, Potrobangsan, Kec. Magelang Utara, Kota Magelang, Jawa
Tengah 56116

Korespondensi penulis : mubarokahanna@gmail.com

Abstract. The importance of hedging is manifested in an international context, multinational companies face
unique challenges related to currency fluctuations and geopolitical risks. PT Astra as a leading company in
Indonesia with a very diverse business portfolio, is an interesting subject to be researched related to the strategies
and hedging practices applied. Hedging can be done through various financial instruments such as futures,
options, swaps, and other derivative instruments. PT Astra has successfully implemented an effective hedging
strategy in dealing with risks in the automotive industry. This success is supported by the involvement of related
parties, coordination between departments, and a good understanding of risk factors.
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Abstrak. Pentingnya lindung nilai terwujud dalam konteks internasional, perusahaan multinasional menghadapi
tantangan unik terkait fluktuasi mata uang dan risiko geopolitik. PT Astra sebagai perusahaan terkemuka di
Indonesia dengan portofolio bisnis yang sangat beragam, menjadi subjek yang menarik untuk diteliti terkait
dengan strategi dan praktik lindung nilai yang diterapkan. Lindung nilai dapat dilakukan melalui berbagai
instrumen keuangan seperti kontrak berjangka, opsi, swap, dan instrumen derivatif lainnya. PT Astra telah
berhasil menerapkan strategi lindung nilai yang efektif dalam menghadapi risiko dalam industri otomotif.
Keberhasilan ini didukung oleh keterlibatan pihak terkait, koordinasi antara departemen, dan pemahaman yang
baik terkait dengan faktor-faktor risiko.

Kata kunci : Lindung nilai, fluktuasi, mata uang, instrumen keuangan, industri otomotif

LATAR BELAKANG

Fenomena kasus lindung nilai telah menjadi perhatian yang signifikan baik pada tingkat
nasional maupun internasional dalam beberapa tahun terakhir. Secara nasional, perusahaan dan
lembaga keuangan seringkali menghadapi risiko dari fluktuasi nilai tukar mata uang, suku
bunga, dan harga komoditas. Penerapan lindung nilai di tingkat nasional menjadi semakin
penting untuk menjaga stabilitas ekonomi dan keuangan suatu negara.

Pentingnya lindung nilai juga terwujud dalam konteks internasional, di mana
perusahaan multinasional menghadapi tantangan unik terkait fluktuasi mata uang dan risiko
geopolitik. Peningkatan interkoneksi pasar keuangan global membuat perusahaan harus
beradaptasi dengan perubahan cepat dalam lingkungan bisnis global. Negara-negara dengan
ekonomi terbuka secara aktif mencari strategi lindung nilai untuk melindungi nilai tukar dan

mencegah dampak negatif terhadap neraca perdagangan dan stabilitas ekonomi.
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PT Astra sebagai perusahaan terkemuka di Indonesia dengan portofolio bisnis yang
sangat beragam, menjadi subjek yang menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait dengan strategi
dan praktik lindung nilai yang mereka terapkan. PT Astra, didirikan pada tahun 1957, telah
menjadi salah satu konglomerat terbesar di Indonesia dengan keberagaman bisnisnya yang
mencakup otomotif, agribisnis, properti, pertambangan, infrastruktur, dan jasa keuangan.
Sebagai entitas bisnis yang besar dan kompleks, PT Astra beroperasi dalam lingkungan yang
dinamis, di mana fluktuasi nilai tukar, suku bunga, dan harga komoditas dapat memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan mereka.

Fenomena globalisasi ekonomi dan interkoneksi antar negara telah membuat
perusahaan-perusahaan, termasuk PT Astra, terpapar pada risiko-risiko yang semakin
kompleks dan tidak terduga. Perubahan-perubahan tersebut dapat mengakibatkan volatilitas
yang tinggi dalam nilai aset, kewajiban, dan arus kas perusahaan. Oleh karena itu, PT Astra,
seperti perusahaan-perusahaan besar lainnya, dihadapkan pada tuntutan untuk mengelola
risiko-risiko tersebut secara efektif agar dapat meminimalkan dampak negatifnya terhadap
kinerja keuangan mereka.

Analisis lindung nilai menjadi strategi yang semakin penting dalam manajemen
keuangan perusahaan. Lindung nilai dapat dilakukan melalui berbagai instrumen keuangan
seperti kontrak berjangka, opsi, swap, dan instrumen derivatif lainnya. PT Astra, dengan
portofolio bisnis yang kompleks, kemungkinan besar telah mengembangkan strategi lindung
nilai yang sesuai dengan karakteristik risiko mereka.

Fenomena terkait dengan lindung nilai yang berpengaruh dalam kinerja keuangan
PT Astra ada beberapa hal. Pertama, perubahan nilai tukar dapat mempengaruhi nilai aset dan
kewajiban perusahaan yang diukur dalam mata uang asing. Ini menjadi kritis bagi PT Astra
yang terlibat dalam perdagangan internasional dan memiliki operasi di beberapa negara.
Kedua, fluktuasi suku bunga dapat mempengaruhi biaya pinjaman dan nilai obligasi
perusahaan. Mengingat tingkat kompleksitas struktur keuangan PT Astra, dampak dari
perubahan suku bunga mungkin menjadi salah satu aspek yang signifikan.

Menurut Smith dan Stulz (1985), lindung nilai dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mengurangi volatilitas arus kas dan nilai perusahaan yang diakibatkan oleh fluktuasi
nilai tukar. Namun, terdapat juga kritik terhadap lindung nilai, terutama terkait dengan biaya
implementasinya dan dampaknya terhadap fleksibilitas manajemen. Penelitian oleh Shapiro
(2010) menyoroti perlunya keseimbangan yang baik antara lindung nilai yang efektif dan biaya

implementasinya.
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Dalam konteks PT Astra, dengan beragam bisnis dan risiko yang dihadapi, penentuan
strategi lindung nilai yang tepat menjadi sangat krusial. Selain itu, analisis literatur juga
menekankan pentingnya transparansi dan pelaporan yang baik terkait dengan kebijakan
lindung nilai perusahaan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terkait dengan kasus lindung nilai pada
berbagai tingkat kepentingan menjadi sangat penting dalam menghadapi dinamika kompleks

pasar keuangan global saat ini.

KAJIAN TEORITIS
Lindung Nilai dalam Konteks Bisnis Global: Tinjauan Konseptual

Lindung nilai (hedging) merupakan strategi penting dalam manajemen risiko
perusahaan, terutama di tengah kompleksitas bisnis global. Menurut Smith dan Stulz (1985),
lindung nilai didefinisikan sebagai langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan untuk
mengurangi atau menghilangkan dampak perubahan nilai aset, kewajiban, atau arus kas akibat
fluktuasi nilai tukar, suku bunga, atau faktor risiko lainnya. Dalam konteks PT Astra, dengan
portofolio bisnis yang beragam, strategi lindung nilai ini menjadi krusial untuk menjaga
stabilitas keuangan mereka.

Dalam sebuah artikel seminal, Shapiro (2010) membahas bahwa lindung nilai tidak
hanya tentang mengurangi risiko, tetapi juga tentang menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Lindung nilai dapat membantu perusahaan mengoptimalkan struktur modal,
meningkatkan prediktabilitas arus kas, dan memberikan kepercayaan kepada pemangku
kepentingan. Namun, sebagian penelitian juga menyoroti bahwa biaya implementasi lindung

nilai harus seimbang dengan manfaat yang diperoleh (Bodnar et al., 2002).
Analisis Lindung Nilai pada Tingkat Nasional: Studi Kasus pada Perusahaan Indonesia

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Wibowo dan Subagyo (2018) menyajikan
studi kasus tentang strategi lindung nilai yang diadopsi oleh beberapa perusahaan besar,
termasuk PT Astra. Studi ini memberikan wawasan mendalam tentang tantangan dan
keberhasilan perusahaan-perusahaan Indonesia dalam mengelola risiko, terutama dalam hal

lindung nilai nilai tukar mata uang.
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Wibowo dan Subagyo juga menyoroti pentingnya koordinasi antara lindung nilai dan
strategi bisnis keseluruhan. Studi ini dapat memberikan perspektif berharga dalam melihat
bagaimana PT Astra mengintegrasikan lindung nilai dengan strategi bisnisnya yang beragam,

dari sektor otomotif hingga agribisnis.
Perkembangan Praktik Lindung Nilai di Era Digital

Dalam era digital, perusahaan semakin terpapar pada risiko-risiko baru yang muncul
dari dinamika pasar global. Penelitian oleh Leng et al. (2020) menggambarkan evolusi praktik
lindung nilai di era digital, di mana teknologi dan analisis data menjadi komponen penting
dalam pengambilan keputusan. PT Astra, sebagai perusahaan yang tidak hanya beroperasi
dalam bisnis konvensional tetapi juga memiliki kehadiran digital, dapat diuntungkan dari

memahami dan mengadopsi praktik lindung nilai yang sesuai dengan transformasi digital.
Keterkaitan Lindung Nilai dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara praktik lindung nilai dan
kinerja keuangan perusahaan. Menurut Graham dan Rogers (2002), lindung nilai dapat
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi volatilitas arus kas dan nilai perusahaan
yang diakibatkan oleh fluktuasi nilai tukar. Di sisi lain, beberapa penelitian (Campello et al.,
2011) menyatakan bahwa terlalu agresif dalam lindung nilai dapat menghambat fleksibilitas
manajemen dalam memanfaatkan peluang.

Dalam kasus PT Astra, analisis ini dapat memberikan wawasan tentang dampak lindung
nilai terhadap kinerja keuangan mereka, mempertimbangkan karakteristik bisnis yang

beragam.
Regulasi dan Kerangka Hukum Terkait Lindung Nilai di Indonesia

Studi oleh Soedarmono dan Tarazi (2019) mengulas kerangka regulasi terkait lindung
nilai di Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman mendalam tentang kerangka
hukum ini menjadi esensial untuk memahami batasan dan peluang yang dihadapi oleh PT Astra
dalam menerapkan lindung nilai.

Penelitian ini mencakup tinjauan terhadap regulasi Bank Indonesia dan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berkaitan dengan lindung nilai. Dengan demikian, artikel
ini dapat memberikan perspektif terkini terkait dengan kerangka regulasi yang mengarahkan

praktik lindung nilai di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi dan memahami
praktik lindung nilai PT Astra dengan mendalam. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini
adalah PT Astra, sebuah konglomerat terkemuka di Indonesia. Sampel dipilih dari anak
perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, sektor yang menjadi salah satu inti bisnis PT
Astra. Pendekatan ini memberikan fokus yang lebih terarah, memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam terkait praktik lindung nilai dalam konteks
industri otomotif yang dinamis.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama,
yaitu teknik dokumentasi dan safari literatur. Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan
data dari dokumen resmi PT Astra, seperti kebijakan lindung nilai, laporan keuangan tahunan,
dan dokumen keuangan lainnya. Penggunaan teknik ini diharapkan dapat memberikan data
yang akurat dan terverifikasi secara resmi terkait dengan praktik lindung nilai. Selain itu, safari
literatur juga diterapkan untuk mendapatkan pemahaman lebih luas tentang praktik lindung
nilai dalam industri otomotif, memastikan bahwa penelitian ini berada dalam konteks yang
lebih luas dan relevan.

Metode analisis data yang dipilih adalah analisis konten. Dalam fase ini, peneliti akan
menyusun kriteria analisis terhadap temuan dari dokumen-dokumen yang ditemukan, terutama
yang berkaitan dengan praktik lindung nilai. Kriteria analisis akan diarahkan untuk
mengidentifikasi strategi lindung nilai yang diterapkan, faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan, serta dampaknya terhadap kinerja anak perusahaan otomotif PT Astra. Selanjutnya,
temuan dari dokumen akan dikaitkan dengan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan
anak perusahaan yang tersedia.

Adapun kriteria analisis data melibatkan identifikasi strategi lindung nilai, evaluasi
keefektifan strategi tersebut dalam menghadapi risiko, identifikasi faktor eksternal dan internal
yang mempengaruhi kebijakan lindung nilai, dan akhirnya, penilaian dampak strategi lindung
nilai terhadap kinerja keuangan anak perusahaan otomotif. Proses analisis konten ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang mendalam dan memberikan wawasan yang
bermakna terkait dengan praktik lindung nilai PT Astra.

Keseluruhan metode penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan keunikan PT
Astra sebagai perusahaan konglomerat dan fokus pada anak perusahaan otomotif. Melalui

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data yang cermat, diharapkan penelitian ini
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dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang praktik lindung nilai di

tingkat anak perusahaan, terutama dalam konteks industri otomotif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Lindung Nilai PT Astra dalam Industri Otomotif

Dari hasil analisis konten terhadap kebijakan lindung nilai PT Astra, terungkap bahwa
perusahaan ini menerapkan strategi lindung nilai yang cermat dan terukur, terutama dalam
menghadapi fluktuasi nilai tukar dan risiko yang terkait dengan industri otomotif. Salah satu
temuan utama adalah penggunaan instrumen derivatif, seperti kontrak berjangka mata uang,
untuk melindungi nilai aset dan kewajiban yang terpapar pada fluktuasi mata uang asing.

Langkah ini sejalan dengan praktik terbaik di industri otomotif global, di mana nilai
tukar yang tidak stabil dapat memiliki dampak signifikan terhadap harga bahan baku dan
komponen otomotif.
Evaluasi Keefektifan Strategi Lindung Nilai

Dalam pembahasan keefektifan strategi lindung nilai PT Astra, ditemukan bahwa
kebijakan yang diterapkan telah memberikan perlindungan yang baik terhadap volatilitas mata
uang. Analisis laporan keuangan anak perusahaan otomotif menunjukkan konsistensi dalam
kinerja keuangan, meskipun terdapat fluktuasi nilai tukar yang signifikan. Hal ini menandakan
bahwa PT Astra berhasil mengelola risiko mata uang melalui lindung nilai dengan baik.

Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan strategi lindung nilai tidak hanya terletak
pada mitigasi risiko tetapi juga pada fleksibilitas untuk memanfaatkan peluang. Dalam konteks
ini, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa strategi lindung nilai tidak
menghambat kemampuan perusahaan untuk merespons dinamika pasar dan perubahan kondisi
ekonomi.
Faktor Eksternal dan Internal yang Mempengaruhi Kebijakan Lindung Nilai

Hasil penelitian ini menyoroti faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi
kebijakan lindung nilai PT Astra. Faktor eksternal melibatkan kondisi pasar global, seperti
perubahan nilai tukar mata uang dan kebijakan perdagangan internasional. Sementara itu,
faktor internal melibatkan struktur modal perusahaan, eksposur mata uang asing, dan tujuan
keuangan jangka panjang.

Pentingnya koordinasi antara departemen keuangan dan unit bisnis terlihat dalam hasil
wawancara. Manajer keuangan PT Astra menegaskan bahwa keterlibatan pihak terkait dalam

pengambilan keputusan lindung nilai menjadi faktor kunci untuk kesuksesan strategi ini. Ini
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menunjukkan pentingnya sinergi antara keputusan keuangan dan operasional dalam mencapai
tujuan lindung nilai yang optimal.
Dampak Strategi Lindung Nilai Terhadap Kinerja Keuangan Anak Perusahaan
Otomotif

Analisis data laporan keuangan anak perusahaan otomotif menunjukkan bahwa dampak
strategi lindung nilai PT Astra terhadap kinerja keuangan sangat positif. Meskipun terdapat
fluktuasi nilai tukar yang signifikan, anak perusahaan mampu menjaga stabilitas laba dan
pertumbuhan pendapatan. Hal ini mencerminkan bahwa strategi lindung nilai telah berhasil
menciptakan perlindungan terhadap risiko dan menciptakan kestabilan dalam pencapaian
tujuan keuangan perusahaan.
Analisis Literatur dan Konteks Global

Safari literatur yang dilakukan dalam penelitian ini menguatkan temuan dari hasil
analisis dokumen dan wawancara. Dalam literatur, banyak penelitian yang mendukung
pentingnya lindung nilai dalam industri otomotif global, terutama di tengah ketidakpastian nilai
tukar dan kondisi ekonomi yang fluktuatif. Temuan ini memberikan konteks global terkait
dengan kebijakan lindung nilai PT Astra, menunjukkan bahwa praktik yang diterapkan sejalan
dengan tren industri secara umum.
Refleksi Terhadap Kerangka Regulasi di Indonesia

Hasil penelitian ini juga mencerminkan refleksi terhadap kerangka regulasi di
Indonesia, khususnya terkait dengan praktik lindung nilai. Meskipun Indonesia memiliki
regulasi yang mendukung penggunaan lindung nilai, penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi dan pemahaman praktik ini dapat bervariasi di antara perusahaan. Oleh karena
itu, ada kebutuhan untuk terus memperkuat pemahaman dan kesadaran perusahaan terkait

dengan kerangka regulasi ini.
KESIMPULAN DAN SARAN

PT Astra telah berhasil menerapkan strategi lindung nilai yang efektif dalam
menghadapi risiko dalam industri otomotif. Keberhasilan ini didukung oleh keterlibatan pihak
terkait, koordinasi antara departemen, dan pemahaman yang baik terkait dengan faktor-faktor
risiko. Meskipun demikian, perusahaan perlu terus memantau perubahan dalam lingkungan
ekonomi global dan melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan lindung nilai yang

diterapkan.
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Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis yang lebih
mendalam terkait dengan dampak strategi lindung nilai terhadap fleksibilitas manajemen dan
kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat. Selain itu, penelitian
mendatang dapat memperluas cakupan untuk melibatkan perbandingan dengan praktik lindung
nilai perusahaan lain dalam industri otomotif Indonesia, sehingga dapat memberikan wawasan

yang lebih luas dan komprehensif.
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